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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

“Alquran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril dan disampaikan kepada umat 

manusia untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan didunia, dimana apabila 

membacanya dinilai jadi suatu ibadah”.1 Disamping itu Alquran juga petunjuk bagi 

umat manusia sesuai dengan firman Allah didalam QS. Al-Isra ayat : 9 

رَُالْمُؤْمِنِيْنََالَّذِيْنََيعَْمَلوُْنََ َهٰذاََالْقرُْاٰنََيهَْدِيَْلِلَّتيَِْهِيََاقَْوَمَُوَيبَُش ِ  اِنَّ

َلهَُمَْاجَْرًاَكَبِيْرًاَ  لِحٰتَِانََّ  الصّٰ

Artinya :”Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, 

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”2 (QS. Al-Isra ayat 9). 

Allah SWT menyatakan keistimewaan-keistimewaan kitabnya yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu kitab Alquran, dengan 

menunjukkan fungsi dari kitab itu sendiri serta faedahnya bagi seluruh umat 

manusia. Di antara faedah Alquran yang disebutkan dalam ayat ini yaitu: 

                                                           
1 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Alquran, (Jakarta timur : Puataka kautsar,2005), 

hal,16. 
2 Kementrian Agama, Alquran QS Al-Isra/17:9. 
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Pertama, Alquran  memberi petunjuk kepada orang yang mau menjadi-

kannya sebagai pedoman ke jalan yang lurus. Yang dimaksud jalan yang lurus 

dalam ayat ini ialah agama Islam, yang berpangkal pada ajaran tauhid, yaitu 

keyakinan bahwa tidak ada kekuatan yang dapat menciptakan dan menguasai alam 

semesta ini kecuali Allah SWT, Kekuasaannya tidak dapat ditandingi oleh 

siapapun. Dia adalah Penguasa alam yang sebenarnya, dan zat yang mempunyai 

kekuasaan Yang Maha besar. 

Kedua, Alquran  adalah peringatan bagi orang-orang yang tidak mem-

percayai hari pembalasan dan tidak mengakui adanya pahala dan siksa yang akan 

diberikan Allah di hari kiamat sebagai balasan bagi perbuatan mereka ketika hidup 

di dunia dan Alquran  memberi kabar gembira kepada orang-orang yang percaya 

kepada Allah  SWT dan Rasul-Nya, berbuat amal baik, melakukan apa saja yang 

diperintahkan Allah, dan menghindarkan diri dari berbuat sesuatu yang dilarang-

Nya. 

Dalam  Alquran  ada beberapa kata yang berbeda dalam pengucapan 

namun ada kesamaan dalam memaknainya. Seperti kata mahabbah, mawaddah, dan 

rahmah didalam Alquran yang bermakna” cinta “ sehingga  peneliti tertarik  untuk 

mengkajinya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tafsir Al-Misbah 

karangan Muhammad Quraish Shihab untuk memaknai tiga kata tersebut yakni kata 

mahabbah, mawaddah, rahmah dan disini peneliti juga membahas bagaimana 

konsep dari ketiga kata tersebut dalam tafsir Al-Misbah. Yang mana jika diteliti 

dari literature kamus bahasa arab dan terjemah Alquran tiga kata di atas diartikan 
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juga dengan makna cinta, kasih sayang, suka menyukai, persahabatan dan lain 

sebagainya.  

Dalam kitab Ihya Ulumuddin ini dituangkan tentang dalil syar‟i 

mahabbah, hakikat dan sebab cinta, kelezatan tertinggi adalah mengenal Allah dan 

memandang wajah-Nya, cinta Allah kepada manusia, tanda-tanda cinta manus ia 

kepada Allah, dan yang terakhir yaitu beberapa ucapan tentang cinta”.3 Allah juga 

berfirman didalam Alquran: 

 

اَالَِيْهَاَوَجَعََ نَْانَْفسُِكُمَْازَْوَاجًاَلِ تسَْكُنوُْٖٓ َٖٓانََْخَلقَََلكَُمَْمِ  لََبَيْنكَُمَْوَمِنَْاٰيٰتهِ 

يٰتٍَلِ قَوْمٍَيَّتفَكََّرُوْنََ َفيَِْذٰلِكََلَاٰ رَحْمَةًََۗاِنَّ وَدَّةًَوَّ  مَّ

 

Artinya :“Dan diantara tanda tanda kekuasaan-nya ialah ia menciptakan untukmu 

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung merasa tentram kepadanya, dan 

dijadikannnya diantara kamu rasa kasih dan  sayang. Sesungguhnya yang demikian 

itu benar benar terdapat tanda tanda bagi kaum yang berfikir”4 (QS. Ar-Rum ayat 

21). 

 

Allah Subhanahu Wa ta’ala menciptakan seorang istri dari keturunan 

anak manusia, yang asalnya dari jenis laki-laki itu sendiri, agar para suami merasa 

tenang dan memiliki kecenderungan terhadap pasangan mereka. Karena, pasangan 

yang berasal dari satu jenis termasuk faktor yang menumbuhkan adanya keteraturan 

                                                           
3 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama) Jilid 3, (Bandung: 

Marja, 2016), hal, 263. 
4 Kementrian Agama, Alquran QS Ar-Rum/30:21. 
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dan saling mengenal, sebagaimana perbedaan merupakan penyebab perpisahan dan 

saling menjauh.     

Disini penulis tertarik pada kitab tafsir Al-Misbah Karangan 

Muhammad Quraish Shihab, adapun ketertarikan ini didasari berdasarkan: 

1. Muhammad Quraish Shihab dikenal  sebagai master tafsir di indonesia yang 

relatif memiliki pendidikan terbaik diantara  para penafsir Alquran lainnya 

sehingga karyanya standar baru bagi studi  Alquran lainnya. 

2. Karya Muhammad Quraish Shihab karyanya tidak  hanya untuk kalangan 

terpelajar tetapi juga untuk masyarakat awam. 

3. Pemikirannya lebih keindonesiaan dan modern ketimbang yang lain sejauh 

yang  penulis ketahui dan pemikirannya selaras dengan keadaan hukum 

keluarga di  indonesia.  

Maka dari itu proposal skripsi yang berjudul “KONSEP MAHABBAH, 

MAWADDAH DAN RAHMAH DALAM TAFSIR AL-MISBAH” sangat penting 

dilakukan penelitian karena Muhammad Quraish Shihab adalah  penafsir yang 

sangat berpengaruh di indonesia dan pemikirannya sangat relevan dengan budaya 

yang ada di indonesia”.5 

 

 

 

                                                           
5 Muhammad Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an; Kalung Permata Buat Anak-Anakku, 

Jakarta: Lentera hati,2007. hal, 82. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan pemaparan singkat di atas, akan dibuat rumusan masalah 

untuk dapat memahami dan difahami serta mempermudah kajian yang dibahas. 

Berikut beberapa pokok permasalahan yang akan dikaji dalam pembahasan ini:  

1. Bagaimana penggunaan kata Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah dalam 

Alquran dan konteksnya? 

2. Dimana letak persamaan dan perbedaan kata  Mahabbah, Mawaddah dan 

Rahmah? 

3. Bagaimana konsep Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah dalam tafsir Al-

Misbah? 

C. TUJUAN  PENELITIAN 

 

Tujuan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dipetakan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui penggunaan kata Mahabbah, Mawaddah dan 

 Rahmah dalam Alquran dan konteksnya. 

2. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan kata Mahabbah, 

 Mawaddah dan Rahmah. 

3. Untuk mengetahui konsep Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah dalam tafsir 

Al-Misbah 
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D. BATASAN ISTILAH 

 

Untuk lebih memahami makna kata Mahabbah, Mawaddah dan 

Rahmah karena fenomena masyarakat dalam  mengartikan tiga kata diatas dengan 

arti “Cinta” tanpa memahami kategori-katagori makna jika ditinjau dari ilmu tafsir 

Alquran, namun ketika di teliti di beberapa literature kamus arab dan terjemah 

Alquran tiga kata di atas diartikan dengan beberapa arti seperti “Cinta, Kasih”, 

“Kasih Sayang”, “Suka Menyukai” “Persahabatan”. Bermula dari fenomena di atas 

muncul ide untuk mengkaji terhadap tiga kata tersebut, ini belum bisa dikatakan 

sempurna bagi kalangan akademis, maka untuk menyempurnakan pemaknaan tiga 

lafadz di atas diperlukan penelitian dengan ilmu tafsir Alquran, agar menemukan 

makna yang sesuai, sehingga masyarakat mengetahui akan makna kata Mahabbah, 

Mawaddah dan Rahmah. Untuk menghindari adanya Kesalah pahaman dan 

perbedaan pengertian, maka dari itu penulis merasa perlu membuat adanya batasan 

istilah yaitu: 

1. Mahabbah adalah Cinta atau yang dikenal dalam bahasa Arab Mahabbah 

berasal dari kata Ahabba-Yuhibbu-Mahabbatan, yang secara bahasa 

berarti mencintai secara mendalam, kecintaan, atau cinta yang mendalam. 

2. Mawaddah adalah berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti kasih 

sayang dan cinta yang membara. Kata mawadah ini memiliki arti khusus 

untuk seseorang yang memiliki perasaan menggebu-gebu dengan 

pasangannya. Perasaan menggebu ini muncul karena aspek-aspek lain 
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yang dimiliki oleh pasangan antara lain, kecantikan, ketampanan, moral, 

kedudukan, pola pikir dan hal-hal lain dalam diri pasangan. 

3. Rahmah memiliki arti belas kasih, karunia, dan rahmat. Rahmat terbesar 

tentu berasal dari Allah Swt. Keluarga yang mendapat rahmat terbesar 

tentu keluarga yang memiliki cinta, kasih sayang, dan juga kepercayaan. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Secara Teoritis 

Sebagai karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 

Uniersitas Islam Sumatera Utara Medan mengenai Konsep Mahabbah, 

Mawaddah dan Rahmah dalam tafsir Al-Misbah sebagai inti dari  penelitian 

yang juga terkait dengan taraduf atau persamaan kata. Menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi penuilis dan pembaca terkait tentang maksud dari 

sebagai bentuk kajian taraduf kata Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah dalam 

Alquran. 

2. Secara Praktis  

Secara praktis diharapkan menjadi bagian dari sumbangan intelektual 

dalam kekayaan khazanah ilmu pengetahuan keislaman. 

F. KAJIAN TERDAHULU 

 

1. Al Hanif (2016) Prodi Ilmu Alquran Dan Tafsir,Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon dalam 

penelitiannnya yang berjudul CINTA DAN KASIH SAYANG DALAM AL-
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QUR’AN (Kajian Ma’ani Al-Qur’an Kata Al-Mahabbah, Al-Mawaddah, Dan 

Ar-Rahmah) penelitian ini berfokus pada pembahasan tentang Bagaimana 

penggunaan kata Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah dalam Alquran dan 

konteksnya dan Dimana letak persamaan dan perbedaan kata Mahabbah, 

Mawaddah dan Rahmah. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.  

2. Ayub Kumalla (2019) Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dalam 

penelitiannya yang berjudul Konsep Mahabbah (cinta ) Dalam Rubaiyat Karya 

Rumi Dan Relevansinya Dalam Pendidikan Agama Islam penelitian ini 

berpokus pada bagaimana konsep mahabbah jalaluddin Rumi dalam Rubaiyat 

dan relevansinya dalam pendidikan agama islam penelitian ini menggunakan 

metode Library Research. 

3. Ali Saputra (2019) Prodi Studi Aqidan Dan Filsapat Islam,Fakultas 

Ushuluddin,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh dalam 

penelitiannnya yang berjudul Konsep Mahabbah Atau Cinta Dalam Pemikiran 

Syekh Zulpikar Ahmad, penelitian ini berfokus pada pemikiran Syekh Zulfiqar 

Ahmad tentang Konsep Mahabbah , karena yang paling tepat  untuk menjawab 

permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang. Dari latar belakang 

dan pembatasan masalah yang saya uraikan di atas, maka perumusan masalah 

penelitian ini ialah: “Bagaimana konsep mahabbah (cinta) dalam pemikiran 

Syekh Zulfiqar Ahmad.Dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

4. Lisna Andrawati (2019) prodi Akhwalus Syakhsiyyah (AS) Fakultas : Syariah 

INSTITUT AGAMA ISLAM  NEGERI Metro dalam penelitiannya yang 
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berjudul PEMAHAMAN MASYARAKAT TENTANG KONSEP  

MAWADDAH WA RAHMAH DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA 

SAKINAH penelitian ini berfokus pada  surah Ar-Rum ayat 21 yang 

menyatakan bahwa tujuan berumah tangga (berkeluarga) adalah untuk mencari 

ketenangan dan ketentraman berumah  tangga atas dasar mawaddah, dan 

rahmah, saling mencintai antara suami dan  istri. Selain itu juga untuk 

mendapatkan dan melangsungkan keturunan,  membangun rumah tangga untuk 

membentuk keluarga yang harmonis,  sejahtera dan bahagia. Menurut ayat 

tersebut, keluarga Islam terbentuk dalam keterpaduan  antara ketentraman 

(sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah (Studi 

Kasus Di Desa Sidodadi Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung 

Tengah) Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field  

research). Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

           Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian di atas dengan 

penelitian ini yaitu untuk persamaannya hampir sama-sama membahas tentang 

mahabbah, mawaddah dan rahmah akan tetapi yang membedakan penelitian ini 

adalah penelitian ini selain dari mencakup sebagian yang ada di atas juga  

membahas tentang konsep mahabbah, mawaddah, rahmah dan kaitannya dengan 

calon yang akan menikah supaya mereka mengetahui makna (arti) dan konsep dari 

ketiga kata tersebut, dan menggunakan tafsir Al-Misbah karangan Muhammad 

Quraish Shihab dan penelitian ini juga menggunakan metode Library Research. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN  

Agar pembahasan dalam penyusunan skripsi ini lebih terarah, maka 

peneliti membu at sistematika penelitian sebagai berikut: 

1. Bab I : Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, telaah pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

2. Bab II : Landasan teori pada bab ini membahas tentang teori-teori yang 

bersangkutan dengan permasalahan. pengertian mahabbah,mawaddah dan 

rahmah persamaan dan perbedaannya. 

3. Bab III : Metodelogi penelitian pada bab ini membahas Jenis penelitian, 

Sumber data, Teknik pengumpulan data dan Metode analisis data. 

4. Bab IV : Laporan hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini peneliti 

akan menyajikan pembahasan penelitian Biografi Muhammad Quraish 

Shihab, Penggunaan kata Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah dalam 

Alquran dan Konteksnya, Persamaan dan Perbedaan  kata Mahabbah, 

Mawaddah dan Rahmah dan Konsep Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah 

dalam Tafsir Al-Misbah. 

5. Bab V : Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Di dalam 

bab ini, peneliti berharap dapat memberikan sumbangsih berupa kesimpulan 

terhadap penelitian serta saran-saran yang memberikan  semangat dan 

motivasi bagi para penuntut ilmu dan para peneliti  selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Cinta dan Kasih Sayang Dalam Alquran 

       Ayat-ayat yang meimbahas teintang cinta hamba keipada Allah teilah banyak 

disingguing dalam Alquran. Cinta  hamba keipada Allah adalah cinta yang tuimbuih 

seimata-seimata uintuik Allah Swt. Yang di iringi deingan keitaatan, dalam beintuik 

dzikruillah, dan meirasa diawasi oleih Allah. Di antara ayat yang meinjeilaskan adanya 

cinta hamba keipada Allah yakni seibagai beirikuit: 

َِ َاللََّّ ِ َكَحُب  َيحُِبُّونهَُمْ َأنَْداَداً ِ َاللََّّ َدوُنِ َمِنْ َيَتَّخِذُ َمَنْ َالنَّاسِ وَمِنَ

َِ حُبًّاَلِِلَّ وَلَوَْيرََىَالَّذِينََظَلمَُواَإِذَْيرََوْنََالْعَذاَبَََوَالَّذِينََآمَنوُاَأشََدَُّ

ََشَدِيدَُالْعَذاَبَِ َاللََّّ َِجَمِيعاًَوَأنََّ ةََلِِلَّ َالْقوَُّ  أنََّ

Artinya: “Dan di antara manuisia ada orang-orang yang meinyeimbah tandingan-

tandingan seilain Allah; meireika meincintainya seibagaimana meireika meincintai 

Allah. Adapuin orang-orang yang beiriman Amat sangat cintanya keipada Allah. dan 

jika seiandainya orang-orang yang beirbuiat dhalim itu”1 meingeitahuii keitika meireika 

meilihat siksa (pada hari kiamat), bahwa keikuiatan itui keipuinyaan Allah seimuianya, 

dan bahwa Allah Amat beirat siksaan-Nya (niscaya meireika meinyeisal)”2 (QS. Al-

Baqarah: 165). 

 

 

                                                           
1 Ya ing dima iksud denga in ora ing ya ing za ilim di sini ia ila ih ora ing-ora ing ya ing menyemba ih 

sela iin Ailla ih ketika i hidup di dunia i, (a it-Ta ifsir a il-Muya issir, (Ma idina ih Muna iwa ira ih: 2013), hal, 25. 
2 Kementrian Agama,Alquran QS Al-Baqarah/2:165. 
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Keimuidian, firman Allah Swt.: 

َُوَيغَْفِرَْلكَُمَْ ََفاَتَّبعِوُنيَِيحُْبِبْكُمَُاللََّّ َُذَُقلَُْإِنَْكُنْتمَُْتحُِبُّونََاللََّّ نوُبكَُمَْوَاللََّّ

 غَفوُرٌَرَحِيمٌَ

Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu i (beinar-beinar) meincintai Allah, iku itilah Aku i, 

niscaya Allah meingasihi dan meingampuini dosa-dosamui." Allah Maha Peingampuin 

lagi Maha Peinyayang”3 (QS. Ali-Imran: 31). 

 Pada su irat Al-Maidah ayat 54 Allah Swt. be irfirman: 

َبقَِوْمٍَ ُ َفسََوْفََيأَتْيَِاللََّّ َعَنَْدِينهِِ َمِنْكُمْ َيرَْتدََّ َمَنْ َآمَنوُا َالَّذِينَ َأيَُّهَا ياَ

ةٍَعَلىََالْكَافرِِينََيجَُاهِدوُنََ يحُِبُّهُمَْوَيحُِبُّونهََُأذَِلَّةٍَعَلىََالْمُؤْمِنِينََأعَِزَّ

َِيؤُْتِيهَِمَنَْيَشَاءَُفيَِسَبَِ َِوَلَاَيخََافوُنََلَوْمَةََلَائمٍَِذلَِكََفَضْلَُاللََّّ يلَِاللََّّ

َُوَاسِعٌَعَلِيمٌَ  وَاللََّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, Barang siapa di antara kamu i yang 

muirtad dari agamanya, Maka ke ilak Allah akan meindatangkan su iatu i kauim yang 

Allah meincintai meireika dan meireikapuin meincintaiNya, yang beirsikap le imah leimbuit 

teirhadap orang yang mu ikmin, yang beirsikap keiras teirhadap orang-orang kafir, 

yang beirjihad dijalan Allah, dan yang tidak takuit keipada ceilaan orang yang su ika 

meinceila. Ituilah karu inia Allah, dibeirikan-Nya keipada siapa yang dikeiheindaki-Nya, 

                                                           
3 Kementrian Agama, Alquran Ali-Imran/3:31. 
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dan Allah Maha Luias (peimbeirian-Nya), lagi Maha me ingeitahu ii”4 (QS Al-Maidah: 

54). 

Cinta yang se ibeinarnya hanya te irjadi antara insan yang be irlainan jeinis 

meinuiruit peindapat Seibagian manuisia. Deingan alasan seiseiorang me incintai keipada 

zat yang tampak ole ih panca indra dan dapat dinikmati ole ih manuisia te irseibuit, seipeirti 

taaju ib keipada hal yang dilihat, suiara yang dide ingar, ataui aroma yang te irciu im di 

hidu ingnya, kareina mata, peindeingaran, dan pe inciu iman dapat me imbanguin 

huibuingan antara orang yang me incintai dan yang dicintai”.5 Tidak dapat dirasakan 

oleih salah satu i panca indra yang dimiliki manu isia. Oleih kareina itu i, cinta manuisia 

keipada Allah dalam peimahaman seipeirti ini akan me injadi seibuiah masalah. 

Anggapan seipeirti di atas yang dipe irguinakan oleih seibagian manu isia dalam 

meimandang cinta ke ipada Allah seipeirti yang dise ibuitkan dalam Alquran mauipuin 

Hadits Rasu ilu illah Saw, yakni de ingan arti me ingiku iti seimuia peirintah-Nya dan 

meininggalkan seimuia larangan-Nya. 

Imam Syamsu iddin Abui Abdillah Mu ihammad Ibnu il Qoyyim al-Jauiziyah 

beirkata dalam kitabnya, Zăduil Ma’ăd fî Hadyî Khaîril ‘Ibăd, “barang siapa yang 

meireinuingkan se ijarah dan informasi-informasi yang shahih me ingeinai peirsaksian 

(peingakuian) banyak kalangan Ahli Kitab dan kau im mu isyrikîn akan ke irasŭlan 

beiliaui  dan bahwa be iliaui adalah beinar, namu in peirsaksian ini tidak me imbawa 

meireika kei dalam islam (tidak me injadikan meireika meinjadi orang mu islim yang 

seibeinarnya), maka dapat dimeingeirti Islam adalah se isuiatu i yang me inggeirakkan 

                                                           
4  Kementrian Agama, Alquran Al-Maidah/5:54. 
5  Muhaimma id Sa iid Roma idha in, A il-Hub Fi Ail-Qur’ain, (Da ima iskus: Da iru Ail-Fikri. 2009) 

hal, 18. 
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dibeilakang itu i seimuia.  Islam adalah seibuiah peingaku ian, keituinduikan, keipatu ihan, dan 

keitaatan keipada Allah dan agama-Nya seicara lahir dan bathin”.6 

Hakikat keitaatan keipada syariat Allah dan me ingiku iti Rasu il-Nya di dan 

beirpeidoman keipada kitab Allah Swt. Baik yang be irkeinaan de ingan hu ikuim 

muia’malah yang be irsuimbeir dari aqidah tauihid seibagaimana yang dibawah ole ih 

islam, yaitu i taŭhidu il-uiluihiyyah . Deingan tau ihid meiwajibkan manu isia taat keipada 

peirintahnya dan me ilaksanakan syarî’atnya, dan me ileitakkan keipada me ireika nilai-

nilai keituihanan, timbangan, dan tolak u iku ir yang me injadi ruijuikan huikuim meireika, 

seirta meireika haruis ridlo meineirima keipuitu isannya”.7  

Seiteilah Allah meinyatakan bahwa orang yang be irseikuitui deingan orang-orang 

kafir seilain Allah, dan hal seipeirti itui masih diseimbu inyikan dalam hati, lalu i beirpuira-

puira iman pada lahirnya, maka sikap inilah yang dise ibuit nifăq (mu inăfiq). Allah 

juiga meinjeilaskan di dalam firmannya te intang su iatu i hakeikat yang Dia ku ikuihkan 

deingan su iatu i beirita ghaib yang akan te irbuikti keilak. Haqîqat yang dimaksu id ialah 

orang-orang mu inafiq dan me ireika yang hatinya be irpeinyakit, se ibeinarnya tidak 

beirguina dan tidak be irarti sama seikali  dalam me imbeila agama dan me ineigakkan 

keibeinaran.  

Kareina Allah hanya akan me ineigakkan agama-Nya deingan orang-orang 

yang beiriman beinar, yaitu i orang-orang yang Dia cintai lalu i dibu iat-Nya meireika 

seimakin meirasu ik dalam meincintai keibeinaran dan seimakin kokoh dalam 

meineigakkannya. Meireika meincintai Allah, se ihingga meireika le ibih su ika 

                                                           
6 Syamsuiddin Abui Abdillah, Zăduil Ma’ăd fî Hadyî Khaîril ‘Ibăd, hal 56 
7 Sa iyyid Quthub, Ta ifsir Dhila il a il-Qur’ain, Juz III, (Jaika irta i: Gema i Insa ini Press, 2004), hal, 

58. 
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meineigakkan keibeinaran dan keiadilan yang Allah cintai, dari pada hal-hal yang 

meinjadi keicintaan me ireika, baik harta, keimeiwahan, istri dan anak”.8 

 

B. Pengertian Mahabbah Dalam Alquran 

Cinta atau i yang dikeinal dalam bahasa Arab Mahabbah beirasal dari kata 

Ahabba-Yuhibbui-Mahabbatan, yang se icara bahasa beirarti me incintai seicara 

meindalam, keicintaan, atau i cinta yang me indalam”.9 Dalam  al-Mu i’jam al-Falsafi, 

Jamil Shaliba meingatakan, “Mahabbah (cinta) adalah lawan dari kata al-Baghd 

(beinci)”.10 Mahabbah dapat pu ila beirarti al Waduid, yakni yang sangat pe ingasih 

ataui peinyayang”.11 Mahabbah adalah keiceindeiruingan hati keipada se isuiatu i yang 

meinye inangkan.  

Jika keiceindeiruingan itu i seimakin meinguiat, maka namanya bu ikan lagi 

mahabbah, te itapi beiruipa meinjadi ‘isyaq (asyik-masyuik). Dalam de ifinisi al-

Muihasibi, mahabbah diartikan seibagai “keiceindeiruingan hati se icara total pada 

seisuiatu i, peirhatian te irhadapnya itu i meileibihi peirhatian pada diri se indiri, jiwa dan 

harta, sikap diri dalam meineirima baik seicara lahiriah mau ipuin batiniah, pe irintah 

dan larangannya; dan pe ingakuian diri akan ku irangnya cinta yang dibe irikan 

padanya”.12 

                                                           
8 Aihma id Mustha ifa i a il-Ma ira ighi, Ta ifsir a il-Ma ira ighi, (t.t.p., t.p., t.t.), hal, 139. 
9 Liha it Ka imus Yunus, Ka imus A ira ib Indonesiai, (Jaika irta i: Hida ika irya i Aigung, 1990), hal, 96. 

10 Jaimil Sha iliba i, A il-Mu’jaim a il-Fa ilsa ifi, Jilid 2, (Mesir: Da ir ail-Ka iiro, 1978), hal, 439. 

11 Ibid. 

12 Aibdul Fa ita ih Muha imma id Saiyyid Aihma id, Ta isa iwuf a inta ira i ail-Ghaiza ili da in Ibnu Taiimiya ih, 

terj. M. Muchson Aina isy, (Ja ika irta i Selaita in: kha ilifa i, 2005), hal, 141. 
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Kata tokoh lain, al-mahabbah dituiruinkan dari al-habb, jamak al-habbah, 

dan al-habbah itui reiluing hati di mana cinta beirseimayam. Su imbeir lain me inuituirkan, 

kata itu i dituiru inkan dari al-habab, yaitu i geileimbuing-geileimbu ing air dan lu iapan-

luiapannya waktu i huijan leibat, kareina cinta itu i luiapan hati yang me irinduikan 

peirsatu ian deingan keikasih. Ini seibagaimana badan bisa hidu ip, kareina ada ru ih, beigitu i 

puila hati dapat hidu ip kareina ada cinta, dan cinta bisa hidu ip, kareina meilihat dan 

beirsatu i deingan keikasih”.13 

Allah Yang Maha Su ici yang meinyaksikan cinta hamba-Nya dan Allah pu in 

meimbeiritahuikan cinta-Nya keipada hamba itu i. Allah meineirangkan bahwa Dia 

meincintainya. Deimikian ju iga hamba itui meineirangkan  cintanya keipada Allah Yang 

Maha Suici. 

َ َأنََّهُ :َ َوَسَلَّمَ َعَلَيهِ َصَلَّىَاللهُ َعَنَْرَسُولَِاللهِ َهُرَيْرَةِ َأبَيِ َإِذاََعَنْ :َ قاَلَ

بهَُُ،َفيَحُِبُّهَُ َاللهَُالْعَبْدََقاَلََلِجِبْرَئِيْلَِ:َياََجِبْرَئيِْلََقدََْأحَْبَبْتَُفلََُناًَفأَحَ ِ أحََبَّ

َفلََُناًَ َأحََبَّ َقدَْ َوَجَلَّ َعَزَّ َاللهَ َإِنَّ :َ َالسَّمَاءِ َأهَْلِ َينُاَدِيَفيِ َثمَّ جِبْرَائِيلُ

هْلَِالسَّمَاءَِثمََُّيَضَعَُلهََُالمَحَبَّةَُفيَِالْأرَْضَِوَإِذاََأبَْغضََُفأَحَِبُّوهَُ،َفَيحُِبُّهَُأََ

 .قاَلََفىَِالْبغُْضَِمِثلََْذلَِكَََالْعَبْدََ،َقاَلََمَالِكَ:َلَاَأحَْسَبهََُإِلاََّ

Artinya : “Jika Allah te ilah meincintai hamba-Nya, Allah beirkata keipada jibrîl a.s., 

‘Wahai Jibrîl, seisuingguihnya Akui meincintai fu ilan, maka cintailah dia.’ Maka Jibrîl 

                                                           
13Aibul Qa isîm Aibdul Ka irim Ha iwa izin a il-Qusya iiri Ain-Na iisaiburi, Risa ila ih Qusyaiiriya ih: 

Sumber Kaijia in Ilmu Taisa iwuf, penyunting: Uma ir Fa iruq, (Jaika irta i: Pusta ika i Aima ini, 1998), hal, 477-

478. 
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puin meincintainya, keimuidian meinyeirui keipada peinduiduik langit. ‘Seisuingguihnya 

Allah teilah meincintai fu ilan, maka cintailah dia!’ Maka pe indu iduik langit puin 

meincintainya. Ke imuidian allah meimbeirikan peingabuilan keipadanya di buimi. Dan 

jika Allah meimbeinci seiorang hamba, maka Malăikat Mălik be irkata, ‘Saya tidak 

meinganggapnya keicuiali saya meimbeincinya seipeirti keibeincian Allah ke ipadanya.”14 

 

Dalam pandangan Al-Juinaid, mahabbah dideifinisikan se ibagai 

“keiceindeiruingan hati pada Allah swt., ke iceindeiruingan hati pada se isuiatu i kareina 

meingharap ridlo Allah tanpa me irasa diri te irbeibani, ataui meinaati se imuia yang 

dipeirintahkan atau i dilarang ole ih Allah, dan reila meineirima apa yang te ilah 

diteitapkan dan ditakdirkan Allah”.15 

Mahabbah meinuiruit Al-Quisyairi dalam tasawu if yaitu i meiruipakan hal 

(keiadaan) jiwa yang mu ilia yang be intu iknya adalah disaksikannya (ke imuitlakan) 

Allah Swt. ole ih hamba, seilanjuitnya yang dicintainya itu i juiga meinyatakan cinta 

keipada yang dikasihani-Nya”.16 

Mahabbah (keicintaan) Allah ke ipada hamba yang me incintai-Nya itu i 

seilanjuitnya dapat me ingambil beintu ik irădah dan rahmah Allah yang dibe irikan 

                                                           
14 Aibu Isha ik Aihma id bin Muha imma id bin Ibraihim Aitsa i’laibi a in-Na iisaiburi, A il-Ka isyfu wa il 

Ba iyain, Cet. VI, (Ba iirut: Da irul Ihya i’ Tura its a il-‘Aira ibi, 2002) hal, 233. 

15 Aibdul fa ita ih Muha imma id Saiyyid Aihma id, Ta isa iwuf a intaira i ail-Gha iza ili dain Ibnu Taiimiya ih, 

terj. M. Muchson Aina isy, (Jaika irta i Selaita in: kha ilifa i, 2005), hal. 141. Seba iga ii ba iha in perba indinga in, 

da ipait juga i diliha it tulisa in Aibuddin Na ita i, A ikhlaik Ta isa iwuf,  Cet. IV, (Jaika irta i: Raija i Gra ifindo Persaida i, 

2002), hal, 208. 

16 Ail-Qusya iiri a il-Na iisaiburi, A il-Risa ila ih ail-Qusya iiriya ih, (Mesir: Da ir ail-Ka ihir, t.t.), hal, 318. 



18 
 

 
 

keipada hamba-Nya dalam beintu ik pahala dan nikmat yang me ilimpah.17Mahabbah 

beirbeida deingan al-Raghbah. Mahabbah adalah cinta yang tidak dibare ingi deingan 

harapan pada hal-hal yang beirsifat duiniawi, seidangkan al-Raghbah adalah cinta 

yang dise irtai deingan keiinginan yang ku iat uintu ik meindapatkan seisu iatu i, meiskipu in 

haruis meingorbankan se igalanya”.18 

Meingeinai peindapat-peindapat para u ilama’ su ifi teintang cinta, se ibagian dari 

meireika meingatakan bahwa cinta adalah ke iceindeiruingan yang abadi dalam hati yang 

dimabuik rindu i. Dikatakan bahwa cinta me indahuiluikan keikasihnya dari pada se imuia 

yang meinyeirtainya. Dikatakan pu ila bahwa cinta se itia keipada keikasih, baik ke itika 

beirhadapan deingannya atau i tidak”.19 

Al-Juinaid peirnah ditanya te intang cinta, lalu i dijawab, “cinta adalah 

masuiknya sifat-sifat keikasih pada sifat-sifat yang meincintainya.” Maksu idnya, 

orang yang meincintai itu i seilalui meimuiji-mu iji yang dicintainya, seihingga orang yang 

meincintai teinggeilam dalam ingatan sifat-sifat yang dicintainya dan me iluipakan 

sifat-sifat dirinya se indiri dan peirasaannya pada sifat-sifat yang dimilikinya”.20 

 Abui ‘Ali Ahmad ar Ruidzabari beirkata, “Cinta adalah ke iseitiaan.” Abuil 

Hasan Samnŭn bin Hamzah al-Khawwash beirkata, “Orang-orang yang meincintai 

Allah teilah peirgi deingan keimuiliaan duinia dan akhirat”.21 Hal ini dikareinakan Nabi 

Saw peirnah beirsabda: 

                                                           
17 Ail-Na iisa iburi,A il-Risa ila ih a il-Qusya iiriya ih, hal, 319. 

18 Jaimil Sa iliba i, A il-Mu’ja im ail-Fa ilsa ifi, hal, 617. 

19 Aibul Qa isim ‘Aibdul Ka irim Ha iwa izin a il-Qusya iiri a in-Na iisa iburi, Risa ila ih Qusyaiiriya ih: 

Sumber Ka ijia in Ilmu Taisa iwuf, terj. ‘Uma ir Fa iruq, (Jaika irta i: Pusta ika i Aima ini, 1998), hal, 478. 

20 Ail-Na iisa iburi, op.cit. hal, 479. 

21 Ibid. 
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 الْمَرْءَُمَعََمَنَْأحََبََّ

Artinya : Seiseiorang akan beirsama yang dicintainya 

Abui Bakar Mu ihammad al-Kattani beirkata, “Peirnah teirjadi dialog cinta di 

Makkah al-Mu ikarramah di waktu i mu isim haji. Para syaikh (gu irui beisar) 

meinyampaikan peindapatnya, seidangkan al-Juinaid pada saat itu i adalah yang paling 

muida uisianya. Me ireika beirkata keipada al-Juinaid, “Sampaikanlah peindapatmu i 

wahai orang iraq. ‘maka al-Juinaid meinu induikkan keipalanya, dan ke iduia matanya 

meincuicuirkan air mata, ke imuidian beirkata, “Seiorang hamba yang te ilah 

meininggalkan dirinya u intu ik meingingat Tu ihannya, beirdiri meinu inaikan hak-hak 

Tuihannya, me imandangnya deingan mata hatinya sampai hatinya me imbakar 

ideintitas dirinya, me iminu im keijeirnihan minu iman dari geilas cintanya, se ihingga 

teirsingkaplah tabir Tu ihan Yang Maha Pe irkasa dari keigaiban-Nya”.22  

Jika hamba ini be irbicara, maka ia beirbicara deingan nama Allah. Jika 

meinyampaikan su iatu i peindapat, maka ia me ingambilnya dari Allah. Jika be irgeirak, 

maka itui kareina peirintah Allah. Jika diam, maka ia se ilalui beirsama Allah. Dia se ilalu i 

deingan nama Allah dan u intu ik Allah seirta seilalui beirsama Allah.’ Maka meinangislah 

para syeiikh seiraya me ingatakan, ‘Tiadalah u icapan yang le ibih baik dari u icapanmu i, 

seimoga Allah meimbeirikan mahkota keipada orang-orang arif”.23 

Rabi’ah al-Adawiyah beirkata dalam mu inajatnya, “Wahai Tu ihankui, apakah 

Eingkaui akan me imbakar hati yang me incintai-Mui?” Keimuidian ada su iara yang 

                                                           
22 Aibul Qa isim A ibdul Ka irim Ha iwa izin a il-Qusya iiri a in-Na iisa iburi, Risa ila ih Qusya iiriya ih: 

Sumber, hal, 488. 
23 Ibid. 
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meinyahu it, “Kami tidaklah me impeirlakuikan deimikian, maka janganlah kamu i puinya 

prasangka bu iru ik teirhadap kami”.24 Dalam mu inajat su icinya, Rabi’ah al-‘Adawiyah 

meingatakan, Aku i meincintaimu i deingan du ia cinta, peirtama adalah cinta be irahi, dan 

keiduia, cinta yang dise ibabkan kareina eingkau i beirhak uintu ik cinta itu i. 

Adapuin cintaku i yang peirtama, yakni cinta birahi, adalah dzikir-kui keipada-

Mui, yang meimalingkanku i dari seilain-Mu i. Seidangkan cintaku i yang dise ibabkan 

kareina eingkau i beirhak u intu ik cinta itu i adalah  teirbeintangnya rahasia-Mui di 

hadapankui, hingga aku i meilihat-Mui. Tidak ada sanju ingan uintu ikkui dalam cinta yang 

peirtama, tidak ju iga yang keiduia. Ju istrui seigala puiji u intu ik-Mui dalam cintaku i yang 

peirtama dan yang ke iduia”.25 

Margareit Smith meingatakan, al-Quisyayri me indeifinisikan cinta se ibagai 

keiceindeiruingan hati yang te ilah diracu ini cinta ke ihamonisan deingan Sang Ke ikasih, 

peinghapuisan se imuia kuialitas peicinta, peineigakan eiseinsi Sang Keikasih (Allah), dan 

akhirnya teirjalinlah hati sang pe icinta itu i deingan keiheindak Ilahi. Se idang bagi al-

Juinaid, cinta itu i seibagai peileibuiran di dalam ke iaguingan Sang Ke ikasih dalam 

wahana keikuiatan sang pe icinta. Kata Abu i `Abduillah, cinta itu i beirarti me imbeirikan 

seimuia yang eingkau i miliki keipada Allah yang sangat e ingkau i cintai, se ihingga tidak 

ada lagi sisa dalam dirimu i. Seidang kata asy-Syibli hal itui diseibuit cinta, se ibab ia 

meinghapuiskan seimuia keicuiali Sang Keikasih dan cinta adalah api yang akan me ilalap 

seimuia keicuiali Keiheindak Ilăhi”.26 

                                                           
24 Ain-Na iba iwi Ja iber Sira ij dain ‘Aibdussa ila im Ai. Ha ilim Ma ihmud, Ra ibi’aih Saing Obor Cinta i 

Sketsa i Sufisme Wa ili Perempua in, (Saibdai Persa idai: Yogya ika irta i, 2003), hal, 3. 
25 Ibid. 
26Ma irga ireth Smith, Ra ibi’a ih: Pergula itain Spiritua il Perempuain, terj. Jaimilaih Ba ira ijai, Cet. 

IV, (Sura iba iya i: Risa ila ih Gusti, 2001), hal, 107. 
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Meinuiruit Haruin Nasu ition, peingeirtian mahabbah adalah: 

a. Patu ih keipada Tuihan dan meimbeinci sikap meilawan keipada-Nya. 

b. Meinye irahkan seiluiruih diri keipada yang dikasihi. 

c. Meingosongkan hati dari se igala-galanya keicuiali dari yang dikasihi, yaitu i 

Tuihan”.27 

Dari seimuia peindapat di atas dapat pe inuilis simpu ilkan bahwa mahabbah 

adalah meingiku iti seigala peirintah Allah dan me injauihi seigala larangannya, se irta 

meingiku iti ajaran yang dibawa Rosŭlu illah deingan hati yang ikhlas dan deingan 

akhlaq orang yang me incintai Allah. Allah beirfirman dalam Su irat al-‘Imran ayat 31-

32: 

َتحُِبَُّ َكُنْتمُْ َإنِْ َُقلُْ َوَاللََّّ َذنُوُبكَُمْ َلكَُمْ َوَيغَْفِرْ ُ َاللََّّ َيحُْبِبْكُمُ َفاَتَّبعِوُنيِ َ َاللََّّ ونَ

َرَحِيمٌَ َ.غَفوُرٌ ََ َيحُِبُّ َلَا َ َاللََّّ َفإَنَِّ َتوََلَّوْا َفإَنِْ سُولَ َوَالرَّ َ َاللََّّ َأطَِيعوُا قلُْ

 الْكَافرِِينََ

Artinya :Katakanlah: "Jika kamu i (beinar-beinar) meincintai Allah, iku itilah Aku i, 

niscaya Allah meingasihi dan meingampuini dosa-dosamui." Allah Maha Peingampuin 

lagi Maha Peinyayang. Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasu il-Nya; jika kamu i 

beirpaling, Maka Se isuingguihnya Allah tidak meinyu ikai orang- orang kăfir"28 (QS. 

Ali-Imran 31-32). 

 

                                                           
27 Ha irun Na isution, Fa ilsa ifa ih da in Mistisisme da ila im Isla im, (Ja ika irta i: Bula in Binta ing, 1983), 

hal, 70. 

28 Kementrian Agama, Alquran Ali-Imran/3:31-32. 
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C. Pengertian Mawaddah Dalam Alquran 

           Kata mawaddah dite imuikan seibanyak de ilapan kali dalam Alqu iran. Seicara 

keiseiluiruihan deingan kata-kata yang seiakar deingannya, seimuianya beirjuimlah 25 (duia 

puiluih lima). Kata mawaddah be irasal dari wadda-yawaddu i yang be irarti meincintai 

seisuiatu i dan beirharap u intu ik bisa te irwuijuid (mahabbatu isy-syai' watamannī 

kauinihi)”.29 Seimeintara meinuiruit al-Asfahānī kata mawaddah bisa dipahami dalam 

beibeirapa peingeirtian: 

Peirtama, beirarti cinta (mahabbah) se ikaliguis keiinginan u intu ik meimiliki 

(tamannī kauinihi). Antara du ia kata ini saling te irkait, yakni dise ibabkan adanya 

keiinginan yang ku iat akhirnya me ilahirkan cinta; atau i kareina didorong rasa cinta 

yang ku iat akhirnya me ilahirkan keiinginan u intuik meiwuijuidkan seisuiatu i yang 

dicintainya.  

Mawaddah se ibagai salah satu i yang me inghiasi peirkawinan bu ikan seikeidar 

cinta, seibagaimana ke icintaan orang tu ia keipada anak-anaknya. Seibab, rasa cinta di 

sini akan meindorong peimiliknya u intu ik meiwuijuidkan cintanya seihingga me inyatu i. 

Inilah yang teirgambar dalam hu ibuingan laki-laki dan peireimpu ian yang te irjalin dalam 

seibuiah peirkawinan. Keitika seiorang laki-laki meincintai seiorang peireimpu ian, maka 

ia ingin seikali u intu ik meiwuijuidkan cintanya te irseibuit deingan me imilikinya 

(meinikahinya). Be igitui seibaliknya, keitika se iorang peireimpu ian me incintai seiorang 

laki-laki, maka ia sangat me inginginkan te irwuijuid cintanya itu i deingan meinjadi 

                                                           
29Ail-Aishfa ihānī, a il-Mufra idāt, paida i term wa ida ida i, hal, 516. 
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istrinya. Dari sinilah, se imeintara uilama ada yang me ingartikan mawaddah de ingan 

muijāma‘ah (beirseinggama)”.30 

Kata mawaddah di sini hanya se imata-mata meincintai dan me inyayangi, 

layaknya dalam hu ibuingan keikeirabatan, beirbeida deingan cintanya su iami dan istri. 

Dalam hal ini, beintu ik cinta dan kasih sayang de ingan seinantiasa me injaga huibuingan 

keikeirabatan agar tidak pu ituis”.31 

 

D. Pengertian Rahmah Dalam Alquran 

Seicara E itimologi rahmah meiruipakan beintu ik maṣar (infinitif) dari akar kata 

rahima, yarhamu i, rahmah. Lafaẓ ini beirasal dari tiga hu iruif yaitu i ra-ha-ma yang 

pada dasarnya me inuinju ikkan makna keimuirahan hati atau i beilas kasihan ke ipada 

seiseiorang; meirasa kasihan, ingin me inghibu ir ataui meinye inangkan hati orang lain.  

Dari hu iruif teirseibuit teirdapat beirbagai beintu ik kata jadian lainnya se ipeirti 

rahima yang be irmakna peirsauidaraan atau i huibuingan keirabat, yarhamu i yang akan 

ataui seidang me ingasihi َْْ irham yang beirmakna kasihanilah, arham yang be irmakna 

sangat meingasihi”,32 rahῑm yang beirmakna Maha Pe inyayang, rahmān yang 

beirmakna Maha Pe ingasih dan ََْ marhamah yang beirmakna ke imuirahan atau i 

                                                           
30 Air-Rāzī, Ma ifātīh a il-Gha iib, (t.t: t.p, t.th), jilid XXV, hal, 97. 

31 Muha imma id‘Ailī a ish-Sha ibūnī, Taifsīr Ibnu Kmukhta is ha ira itsīr,(Mesir:Dārur-Ra isyād,t.th) 

jilid III, hal, 275. 
32(Beirut: Dār Ail-Fikri, tt), h. 498. 2 Yusra iti Winda ih, dkk, Ma ikna i Ka ita i Ail-Ra ihma ih da in 

Deriva isinya i da ila im Ailqura in, da ila im Jurna il Ba iha isa i da in Saistra i Aira ib Nomor 2, (2019), hal, 186. 
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peirasaan kasih sayang”.33 Seicara eitimologi rahmah be irmakna kasih sayang, 

keimuirahan hati, se irta meingheindaki keibaikan dan ampu inan.  

Dalam Kamu is Beisar Bahasa Indone isia lafaẓ rahmah beirmakna beilas kasih; 

keirahiman; dan be irkah Allah. Dalam Kamu is Ilmiah rahmah be irmakna karu inia, 

peimbeirian, dan kasih, baik yang tampak dipe irmuikaan mauipuin yang dirasakan. 

Dalam Kamu is Konteimporeir karya Atabik Ali dise ibuitkan bahwa rahmah beirmakna 

keimuirahan dan be ilas kasih. Seidangkan me inuiruit Ibrahim Madhku ir dalam kamu is 

Al-Mui’jam Al-Washiṭ bahwa rahmah beirmakna khair wa nikmah yaitu i keibaikan 

dan keinikmatan”.34 

Rahmah yang disandarkan keipada Allah beirmakna keibaikan, beilas kasih, 

dan reizeiki-Nya, se idangkan rahmah yang disandarkan ke ipada manu isia beirmakna 

keileimbu itan hati dan be ilas kasih. Peimaknaan te irseibuit seiruipa seibagaimana yang 

dikeimuikakan ole ih Al-Raghib AlAṣahani. Meinuiruit Syaikh Abu i Al-Qasim Al-

Huisayn Al-Raghib AlAṣfahani dalam Kamu is Alqu iran Al-Muifraḍāt fī Al-Gharīb 

Alquiran seibagaimana yang diku itip oleih Mu ihammad, Ali dalam bu ikui Thei Holy 

Quiran, bahwa lafaẓ rahmah beirmakna keileimbu itan hati yang meingharuiskan beirbuiat 

keibajikan keipada yang dirahmati. Makna rahmah ju iga meinganduing konotasi yang 

meingarah keipada “riqqah taqtadli al-ihsān ila al-marhuim” yaitu i peirasaan kasih 

sayang yang me indorong seiseiorang meimbeirikan keibaikan keipada yang dikasihani.  

                                                           
33 Da iwa in Ra iha irdjo, Ensiklopediai A ilqura in Taifsir Sosia il Berda isa irka in Konsep-Konsep, 

(Jaika irta i: Pa ira ima idina i, 2002), hal, 212. 

34 Tim Pusta ika i Phonix, Ka imus Besa ir Baiha isa i Indonesia i, Cet. 5, (Jaika irta i Ba irait: PT. Media i 

Pusta ika i Phonix, 2012), hal. 921, 36 bela is ka isih; kera ihima in; da in berka ih Ailla ih. 
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Keibalikan dari rahmah adalah laknat, yang be irarti huikuiman, tidak meimbeiri 

ataui tidak ada ke ibaikan. Rahmah ju iga dapat diu icapkan deingan rahmat, 

seibagaimana pe inguicapan kata u immah keipada u immat. Hal ini dikare inakan 

peingaruih cara pe inguicapan bahasa Parsi ke i dalam bahasa Indoneisia. Dari be ibeirapa 

deifeinisi yang dike imuikakan oleih para ahli, maka dapat disimpu ilkan bahwa makna 

rahmah seilalui meinuinju ikkan keipada su iatu i keibaikan. Rahmah dapat be irmakna 

keileimbu itan jika disandingkan ke ipada manu isia. Seidangkan rahmah disandingkan 

keipada Allah maka beirmakna keibaikan yang be irsuimbeir dari Allah seimata. 

 

E. Ayat-Ayat Mahabbah, Mawaddah dan Rahmah 

Dalam peineilitian ini peinuilis meinggu inakan kitab Mui’jam Mu ifahras li Alfadz 

Alquran guina meineimuikan ayat-ayat yang be irkaitan deinga tiga kata di atas. 

 

No Kata Juimlah No Kata Juimlah No Kata Juimlah 

 4 رحم 1 2 ودََّ 1 1 حبب 1

 1 رحمته 2 1 ود ت 2 2 أحببت 2

 1 رحمنا 3 4 ود وا 3 1 أحبَ  3

 1 رحمناهم 4 1 تود 4 1 تحبوا 4

 1 رحمه 5 1 تودون 5 8 تحبون 5

 1 ترحمنا 6 6 يود 6 1 تحبونها 6

 1 ترحمني 7 1 يودوا 7 1 تحبونهم 7

 1 يرحم 8 1 يوادون 8 41 يحب 8

 2 يرحمكم 9 1 وُد ا 9 1 يحببكم 9



26 
 

 
 

 1 يرحمنا 10 2 ودود 10 1 يحبهم 10

 1 سيرحمهم 11 8 مودة 11 5 يحبون 11

َارحم 12 1 وَد ا 12 1 يحُبونكم 12  1 

 3 ارحمنا 13    1 يحبونه 13

 1 ارحمهما 14    1 يحُبونهم 14

 8 ترحمون 15    3 استحبون 15

 80 رحمة 16    4 حبَ  16

 3 رحمتك 17    3 حبا 17

 5 رحمتنا 18    2 حبه 18

 25 رحمته 19    3 أحبَ  19

 2 رحمتى 20    1 أحِباؤه 20

 6 الراحمين 21    1 محبة 21

 57 الرحمن 22    1 الحب 22

 

Kata-kata yang me inuinju ikan kata Mahabbah , Mawaddah dan Rahmah. 

Di dalam Alquran : 

1. Kata Mahabbah  yang teirdapat dalam su irat al-Baqoroh ayat 165, 177 

(Madaniyyah),  al-Imran ayat 14 (Madaniyah), shod ayat 32 (Makiyyah), 

al-Âdiyat ayat 7(Makiyyah/Madaniyyah), Yuisuif ayat 30 (Makiyyah), al-

Fajr ayat 20 (Makiyyah), dan al-Insân ayat 8 (Madaniyyah)”.35 

                                                           
35 Muha imma id Fua id Aibdul Ba iqi. Ail Mu’ja im A il-Mufa ihrais Lil A ilfa idz Qur’ân Kairim. 

(Qohira ih. Thob’a i Na isr Taiuri’),  hal, 236. 



27 
 

 
 

2. Kata  Mawaddah yang teirdapat dalam su irat an-Nisa’ ayat 73 (Madaniyah), 

al-Maidah ayat 82 (Madaniyyah), al-ankabuit ayat 25 (Makiyyah), al-Rûm 

ayat 21 (Makiyyah), asy-uirâ ayat 23 (Makiyyah), al-Muimtahanah ayat 1 dan 

8 (Madaniyyah)”.36 

3. Kata Rahmah yang teirdapat pada su irat al-Baqoroh ayat 157, 178, 218 

(Madaniyyah), al-Imron ayat 8,107, 157,159 (Madaniyyah), an-nisa’ ayat 

96, 175 (Madaniyyah), al-an’am 12, 54, 133, 147, 154, 157 (Makiyyah), al-

araf  49, 52, 56, 72, 154, 203 (Makiyyah),  al-Tauibah 21, 61 (Madaniyyah), 

yuinuis ayat 21, 57 Makiyyah, Hûd  57, 9, 17, 28, 58, 63, 66, 73, 93 

(Makiyyah), yuisuif 111 (Makiyyah), al-Hijr 56 (Makiyyah), an-Nahl 64, 89 

(Makiyyah), al-Isra’ 24, 28, 82, 87, 100 (Makiyyah), al-Kahfi 10, 57, 65, 

72, 97 (Makiyyah), maryam 2, 21 (Makiyyah), al-anbiya’ 84, 107 

(Makiyyah), an-Naml 77 (Makiyyah), al-Qisos 43, 46, 86 (Makiyyah), al-

ankabût 51(Makiyyah), ar-Rûm 21, 33, 36, 50 (Makiyyah), luikmân 3 

(Makiyyah), al-Ahzab 17 (Madaniyah), fatir 2 (Makiyyah), Yasin 44 

(Makiyyah), shod 9, 43 (Makiyyah), az-Zuimar  9, 38, 53 (Makiyyah), ghofir 

7 (Makiyyah), fuissilat 50 (Makiyyah), az-Zuihrf  32 (Makiyyah), ad-Duikhon 

6 (Makiyyah), al-Jatsiyah 20 (Makiyyah), al-Ahqof 12 (Makiyyah), alHadid 

13, 27 (Madaniyyah)”. 37    

 

                                                           
36 Ibid hal 837-838. 

37 Ibid hal 374-376. 
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Adapun jumlah kata mahabbah, mawaddah dan rahmah didalam Alquran 

dari hasil hitungan penulis menggunakan kitab Mui’jam Muifahras li Alfadz yaitu : 

1. Kata Mahabbah didalam Alquran ada 84 kata 

2. Kata Mawaddah didalam Alquran ada 29 kata  

3. Kata Rahmah didalam Alquran ada 206 kata.  

 


